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Penelitian ini bertujuan untuk membahas penyebab kegagal an kebijakan Make in India pada masa
pemerintahan Narendra Modi periode 2014-2019. Kebijakan ini memiliki tujuan untuk memfasilitasi
investasi, mendorong inovasi, meningkatkan pengembangan keterampilan pekerja, dan membangun India
menjadi negara pusat industri manufaktur dunia. Teori the Competitive Advantage of Nations oleh Michael
Porter digunakan sebagai pedoman analisis. Teori ini digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
membuat target program Make in Indiatidak tercapai. Ditemukan bahwa kegagalan reformasi undang-
undang di bidang ketenagakerjaan (Factory Act 1948, The Apprentices Act 1961, dan Labor Laws 2011)
dan pembebasan lahan (Land Acquisition Bill 2015) berimplikasi pada ketidaktercapaian target dan tujuan
dari program. Make in India. Reformasi dua undang-undang ini terhenti karena adanya penolakan dari
pihak oposisi di parlemen dan serikat pekerja. Hal ini akhirnya berdampak pada tingkat

kompetitif perusahaan manufaktur domestik di India yang seharusnya menjadi kunci untuk memiliki
keunggulan kompetitif di perdagangan global.

...... This study aims to discuss the causes of the failure of the Make in India policy during the reign of
Narendra Modi in the 2014-2019 period. This policy aims to facilitate investment, encourage innovation,
enhance worker skills development, and build Indiainto a global manufacturing hub. The Competitive
Advantage of Nations theory by Michael Porter isused as aguideline for analysis. Thistheory is used to
analyze the factors that prevent the targets of the Make in India program from being achieved. It was found
that the failure to reform labor laws (Factory Act 1948, The Apprentices Act 1961, and Labor Laws 2011)
and land acquisition (Land Acquisition Bill 2015) had implications for the targets and objectives of the
Make in India program not being achieved. The reform of these two laws was halted due to resistance from
the opposition in parliament and the trade unions. This ultimately impacts on the competitive level of
domestic manufacturing companies in India which should be the key to having a competitive advantage

in global trade.
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